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Jabatan profesi merupakan jabatan pen^bdian yang dilaksanakan 9epanjang hayat, 
karena merupakan peteriaaii yang menjadi sumber kehriupan Uniuk itu dituntut 
penddikan profeoional, yang merupakan persyaratan prerequsi. Pengernbangfean dk i 
menjadi tuntutan professonal supaya sanggup meningkatkan pday^ian sesuai 
den^n tutrtutan kebutuhan piahk yang dijayainya dan menjalankan kode etik untuk 
meiindungjnya. Penembangan profesi dapí¿ diJakuka)' ditempai kerja maupun clihrr, 
baik perorangan maupun terogarrisad, sebagi komitmen profes: dalan mempertajam 
keahliannya. Kesadaran pengembangan diri yang kiah baik manakala datang dari 
dirinya sendiri dan tidak boleh dilakukan hanya sekedar memenuhi persayaratan 
administra >f(kenaikan pangkat).
KataKimr Protesi iodeztik, Pengembangan diri
Status profesi guru kini 
tidak lagi diragukan sebab 
sudah dijamin pemerintah 
melalui undang-undang guru 
dan dosen dalam UU RI No 
14 Tahun 2005. Sebagai 
penyan- dang profesi, guru 
dituntut mengembangkan diri 
agar dapat memberi 
pengalaman belajar bermutu 
kepada peser- ta didiknya. 
Pengembangan profesi
merupakan kegiatan untuk 
menambah pengetahuan dan 
rketrampilan dalam
^meningkatkan layanan belajar.
Masalah ini kini semakin 
mencuat kepermukaan dan 
telah mulai disadari oleh para 
guru di lapangan. Guru-guru 
kini menyadar bahwa peya- 
nan belajar kepada peserta 
didik tidak lag dapat dilaku­
kan seperti yang sudah-sudah, 
seperti sebelumnya, yaitu 
mengajar dengan cara dan 
materi yang sama pada setiap 
penampilannya, tanpa persia­
pan apalagi pengembangan 
diri. Bahkan banyak guru yang 
mengajar asal menggugurkan 
kewajiban waktu mengajar,
berupa penampilan asal hadir 
dimuka keias yang menjadi 
tanggung jawabnya sesuai 
jadual mengajar. Kualitas
profesional bukan kom men- 
nya, peserta didik cukup aiberi 




sadar terhadap pembe lan la­
yanan belajar bermutu kepada 
peserta didiknya, sebab mere­
ka kian kritis, mereka menge­
tahui tuntutan persaingan 
dimasa depan yang semak a 
kompetitif, seLnmgga harus 
belajar efektif dar guru yang 
bermutu. Kebutuhan peserta 
didik terhadap pelayanan 
belajar bermutu semakin
menjadi kesadaran guru. 
Guru-guru amat menyadar 
dan merasa sedih bila peserta 
didik yang telah menerima
pelayanan belajar dai dirinya 
tidak dapat diterima a i jenjang 
pendidikan yang lebih tingg 
karena tidak lulus Ujian 
Nasional dan ujian sekolahnya 
jelek. Kesadaran guru 
semacam in sangat membantu 
dalam pengembangan profesi 
yang dipersyaratkan oleh 
tuntutan standar profes
Kesadaran akan tang­
gung) a wab guru dalam
memberi pelayanan belajar 
bermutu menjadikan sebuah 
keniscayaan yang tak dapat 
dikesampingkan begitu saja 
dalam meningkatkan kual itas 
pendidikan secara keseluruhan.
Kesadaran peningkatan diri 
semacam ini merupakan pen­
cerahan terhadap peningkatan 
kualitas pendidikan nasional 
dimasa datang, sebab kualitas 
pendidikan nasional amat ter­
gantung pada kualitas pembe­
lajaran di kelas yang ditangani 
guru disetiap sekolah di 
seluruh kepulauan negara 
Republik Indonesia. Pada 
waktunya kuali as bangsapun 
akan me; singkat, keunggulan 
bangsapun akan diraih. 
Bukan- kah kuai tas bangsa 
bergan- tung pada kualitas 
penduduk- nya, dan kualitas 
penduduk bergantung pada 
kualitas pendidikan yang telah 
diperoleh dar guru-gurunya?. 
Bila paradigma seperti ini 
diakui, diterima dan dilaksa­
nakan, diprediksikan keung­
gulan bangsa akan diperoleh 
dan Indonesia tentu akan 
sejajar dan setarap dengan 
bangsa-bangsa lain dalam 
kehidupan internasional.
Hubungan antara kesa­
daran per ngkatan profesi ciri 
sebagai guru dengan kualitas 
layanan belajar serta prestasi 
belajar peserta didik sangat 
signifikan, sebab guru yang 
semakin profesional tentu saja 
semakin akhli dalam bidang 
peng? arannya, semakin tahu 
dan semal In trampil dalam 
proses membelajarkan peserta 
didiknya. Guru semakin akhli 
bagai mana seharusnya 
membel,!j arkan peserta didik­
nya harus dilakukan, guru
semakin tahu bagaimana 
kesuiitan belajar mur Inya 
harus dibantu diatasi.
Kesadaran meningkat- kan 
diri untuk mempertajam 
pengetahuan dan ketrampilan 
dalam kehidupan profesi 
serupa ini akan menyebabkan 
timbulnya berbagai aktivitas 
dan usaha-usaha menambah 
ilmu pengetahuan dan 
teknolo- gi pembeli jaran yang 
dibutuh- kan dalam pelayan 
belajar, baik berupa bahan a ir , 
metode pembelajaran maupun 
informa lain yang diperlukan, 
ba; yang d akuan secara 
perseorangan maupun terorga­
nisasi di sekolah. Kegiatan 
menambah pengetahuan dan 
ketrampilan serupa ini sangat 
menguntungkan banyak fihak, 
guru sendiri, peserta didiknya. 
Kehidupan pekerjaan di seko­
lah menjadi lebih bargairah, 
dan semakin: kondusif, iklim 
belajar di kalangan guru d 
sekolah tumbuh dan 
berkembang atas kesadaran 
sendiri dari setiap guru, iklim 
seperti ini sangat menguntung­
kan sebab sekolah akan tum­
buh sebagai organisasi belajar.
Sekarang menjadi guru 
harus memiliki 1 sens* menga­
jar dari lembaga pendidikan 
tenaga kepenc idikan, lisensi 
merupakan tanda bukl:: bahwa 
yang bersangkutan telah 
memiliki kompetensi sebagi 
guru. Lisensi yang berupa 
sert ikat mengajar merupakan
tuntutan persyaratan yang 
harus dipenuhi sebagaimana 
dinyatakan dalam undang- 
undang guru dan dosen pada 
pasal 8 sampai dengan 12.
Sert ikas i merupakan 
pengakuan akan kewenangan 
seseorang dalam kegiatan 
mengajar sesua persyaratan 
standar profesi. Tindakan 
seorang penyandang profesi 
harus didasaikan kepada peri­
laku akademik yang ras ional 
ke mbang emosional, itulah 
sebabnya harus memperoleh 
pendidikan yang cukup lama 
di LPTK. Selama di LPTK 
diperoleh ilmu pengetahuan, 
sikap dan ketrampilan yang 
diperlukan untuk menjalankan 
tugasnya, untuk dapat menja­
lankan fungsi-fungsi pendidi­
kan dan membelajarkan peser­
ta didiknya melalui kegiatan 
mengajar. . Standar profesi 
menetapkan persyaratan 
menjadi guru, jadi pekerjaan 
ini tak bisa dij lankan oleh 
sembarangan orang yang tidak 
mempunya lisen:; karena 
tidak melalu pendidikan 
persiapan terlebih dahulu. 
Mengajar tidak boleh c jalan­
kan oleh sembarangan orang 
karena mengajar merupakan 
kegitan transaksional d l ontara 
manusia, yaitu komunikasi 
interaksi ( antara guru dan 
murid, diantara orang dewasa 
dan peserta didik yang 
meng ing nkan masa depan
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yang lebih baik, guru merupa­
kan personifikasi masyarakat 
masa depan yang direfleksikan 
dalam kegiatan mengajar.
Perbuatannya bersifat akade­
mik yang melibatkan seluruh 
kepribadian. Fikiran, waktu, 
nalar dan kebjakan, moral dan 
akhlak semuanya terintegrasi 
dalam wujud pelayanan
belajar. Mengajar bukan 
sekadar me- mindahkan
pengetahuan dari buku, sebab 
guru berhadapan dengan 
makhluh yang c'5 sebut peserta 
didik, ia memiliki keinginan, 
tujuan dan masa depan, ia 
memiliki kepribadian yang 
utuh dan unik, yang satu sama 
lain berbeda, tidak bisa 
diperlakukan semena-mena. 
Itulah sebabnya untuk menga­
jar diperlukan sertifikan profe­
si. Peserta didik harus dilindu­
ngi baik secara fisik maupun 
terhadap masa depannya, 
memberi perlindungan inilah 
yang disebut etika mengajar, 
tercantum dalam kodifikasi 
yang disebut kode etik. Kode 
etik berisi aturan dan norma 
serta tata cara dalam 
menjalan- kan profesi sebagai 
guru. Apa yang harus 
dilakukan dan bagai mana 
cara melakukan- nya, apa 
yang boleh dan apa yang tidak 
boleh, tercantum dalam kode 
etik profesi. Orang yang telah 
menjalankan kode etik sesuai 
aturan yang sesungguhnya 
sebagaimana tercantum dalam 
ketentuan kode etik, orang itu
diberi sebutan profesional, 
tindak tanduk dan perilakunya 
sesuai dengan tuntutan standar 
profe- si yang seharusnya. 
Setiap keputusan yang 
dijalankan oleh guru dalam 
memberi layanan belajar di 
kelas yang menjadi tanggung 
jawabnya seharusnyalah 
merupakan keputusan
profesional, bukan keputusan 
yang irasional, sebab ia telah 
memperoleh pendidikan pra 
jabatan di LPTK yang 
cipersayaratkan =. sebelum 
menyandang profesi, a telah 
memiliki lisensi me- ngajar, 
karena ia telah mempu- nyai 
pengetahuan untuk men­
jalankan tugasnya.
Kode etik sebagai 
pedoman tingkah laku guru, 
berfungsi dalam:
1. Memberi layanan belajar 
bermutu dikelas dalam 
bentuk pengajaran, bim­
bingan, bantuan dan 
latihan sesuai kebutuhan 
peserta didik.
2. Menjalankan fungsi pen­
didikan dalam proses 
membelajarkan peserta 
didik. Guru harus men­
jalan fungsi-fungsi pe­
ngajaran dengan efektif; 
memilih materi belajar, 
menggunakan metode 
belajar, menilai
kemajuan belajar dan 
membatu me- ngatasi 
kesulitan belajar peserta 
didiknya.
3. Kode etik merupakan
pedoman pengembangan 
diri dai i angotanya sesuai 
kemajuan ilmu penge­
tahuan dam teknologi dan 
tuntutan masyarakat se­
bagai stake holder yang 
memberiruya mandat 
untuk mengajar.
4. Kode etik membimbing 
anggotanya untuk melak­
sanakan kewajiban seba­
gai petugas profesional, 
menjadikannya seorang 
petugas, yang menun­
juk an komitmen dan 
loyalitas terhadap tugas 
kewajibannya sepanjang 
hayatnya.
5. Kode etik juga membe­
dakan jabatan profesi 
guru dengan jabatan pro­
fesi lain, membimbing 
kualitas pekeijaannya, 
menetapkan tata cara 
pergaulan baik dengan 
sesama anggota profesi, 




guru pada tingkat satuan 
pendidikan di sekolah merupa­
kan salah satu kegiatan 
sekolah dalam rangka me­
ngembangkan ilmu dan pe­
ngetahuan, teknologi maupun 
seni, yang ditujukan untuk 
meningkatkan mutu pelayanan 
belajar, (Suhardjono 2007). 
Masalah ini sangat penting 
dilakukan sebab baik peserta
didik, guru sendiri, orang tua 
maupun masyarakat luas 
menuntut pelayanan pendidi­
kan yang bermutu, yang tentu 
saja paralel dengan usaha-= 
usaha sekolah dalam memberi 
layanan belajar bermutu, oleh 
guru yang bermutu.
Terciptanyta pendidikan 
bermutu yang dapat memuas­
kan semua lihak bukan 
pekerjaan yang mudah, perlu 
tindakan dan kebijakan yang 
berkesinambungan yang dilak­
sanakan secara terus menerus. 
Semua kebijakan sekolah 
diarahkan untuk terciptanya 
perbaikan belajar yang men­
jadi komitemen sekolah, 
(•»laksanakan oleh sumua fihak. 
Sekolah memiliki niat yang 
sungguh-sungguh untuk mem­
perbaiki layanan belajar secara 
berkesinambungan, secara 
ber- tahap. Kebijakan 
peningkatan mutu berdampak 
pada semua kegiatan sekolah 
baik pada layanan belajar 
utama di kelas-kelas, yang 
biasa disebut intra kurikuler 
maupun pada layanan kegiatan 
penunjr ng yang biasa disebut 
ektra- kurikuler. Tenaga, 
sarana dan fasilitas difokuskan 
untuk terwujudnya proses 
pembela- »aran bermutu.
Profesional erat terkait 
dengan kompetensi atau 
kecakapan dan ketrampilan 
seorang guru dalam membela­
jarkan peserta didik yang 
menjac asuhannya. Semal ’n
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t ngg' kemampuan profesional 
seorang guru, semakin efektif 
pula dalam menjalankan tugas 
profesionalnya. Semakin te­
rampil pula membimbing 
proses bela ar peserta didiknya, 
semakin tinggi penguasaan 
ilmu dan pengetahuan yang 
( 'perlukan dalam membelajar­
kan peserta didiknya. Itulah 
sebabnya pengembangan pro­
fesi guru paralel dengan 
pengembangan tugas pengab­
diannya di sekolah yaitu 
mengajar.
Pengembangan profesi 
identik dengan pengembangan 
diri untuk mer ngkatkan 
perannya sebagai agen pem­
belajaran (UU Guru dan 
Dosen pasal 4) yang berfungsi 
untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Kebutuhan pe­
ngembangan profesi guru pada 
tingkat satuan pendidikan 
ei snya bisa beragam, unnu- 
lai dar pengka ian kuriku’um, 
pengembangan bahan/materi 
belajar, pengembangan media 
mengajar/bek ijar, pengemba­
ngan alat evaluasi, penciptaan 
situasi dan I ngkungan belajar 
yang kondusif serta penge­
lolaan kelas. Depdiknas men- 
spesifikasikan secara kongkrit 
menjadi lima macam 
(Depdiknas 2001:3) yaitu :
1. Melaksanakan kegiatan 
karya tuiis/karya Imiah 
dibidang pendidikan.
2. Menemukan teknologi te­
pat guna dibidang pendi­
dikan.
3. Membuat alat perlajaran/ 
peraga atau alat bim­
bingan.
4. Menciptakan karya seni.
5. Mengikuti kegiatan pe- 
ngembangan kurikulum.
Selama n yang menjadi 
perhatian guru-guru dalam 
pengembangan profesi pada 
tingkat satuan pendidikan di 
sekolah secara formal berkisar 
pada tujuh macam, sesuai 
dengan pedoman penilaian 
Karya Tulis Ilmiah (KTI), 
(Suhardjono 2007 :2-3).
Masalah ini diakui karena 
masih terbatasnya pengemba­
ngan akibat belum jelasnya 
petunjuk oprasional pelaksa­
naan dan penilaian dari 
kegiatan selain menyususn 
KTI. Karya tulis pada kegiatan 
pengembangan profesi guru 
terdir dari:
1. KTI hasil penelitian, 
pengkaijian, srvey  dan 
atau evaluasi
2. KTI yang merupakan 
tinjauan atau gagasan 
sendiri dalam bidang 
pendidikan
3. KTI yang berupa tulisan 
ilmiah populer yang 
disebarkan melalui 
media masa
4. KTI yang berupa
tinjauan, gagasan, atau 




5. KTI yang berupa buku
pelajaran
6. KTI yang berupa diktat 
pelajaran
7. KTI yang berupa karya 
terjemanan
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